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However, not all MSMEs have made the necessary adaptations in order to
thrive in a dynamic business environment. This community service focuses on

Keywords: MSMEs, Social Mie Ayam Mas Nok, an MSME that faces specific challenges, especially the

Media, Business Logo. lack of social media utilization and the absence of a distinctive business logo.
To overcome these problems, community service activities were carried out
by providing targeted assistance to MSMEs Mie Ayam Mas Nok. This service
activity aims to empower them through effective utilization of social media
platforms and the creation of unique business logos, thereby increasing their
competitiveness in a dynamic business environment. Using a combination of
observation, interviews, and surveys, this community service initiative yielded
positive results. MSMEs Mie Ayam Mas Nok successfully integrated social
media into their business strategy and obtained a distinctive business logo.
These improvements have significantly increased the competitiveness of their
businesses, equipping them to thrive in an ever-changing and competitive
business environment.

Abstrak

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) perlu bersaing secara efektif di pasar dalam hal
peningkatan kapasitas untuk beradaptasi dengan lingkungan bisnis yang dinamis. UMKM perlu untuk segera
merespons tren pasar yang berkembang, kemajuan teknologi, dan perubahan preferensi konsumen. Namun, tidak
semua UMKM telah melakukan adaptasi yang diperlukan agar dapat berkembang dalam lingkungan bisnis yang
dinamis. Pengabdian kepada masyarakat ini berfokus pada Mie Ayam Mas Nok, sebuah UMKM yang menghadapi
tantangan spesifik, terutama kurangnya pemanfaatan media sosial dan tidak adanya logo usaha yang khas. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut, dilakukan kegiatan pengabdian masyarakat dengan memberikan pendampingan
yang tepat sasaran kepada UMKM Mie Ayam Mas Nok. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk
memberdayakan mereka melalui pemanfaatan platform media sosial secara efektif dan pembuatan logo usaha
yang unik, sehingga meningkatkan daya saing mereka dalam lingkungan bisnis yang dinamis. Dengan
menggunakan kombinasi observasi, wawancara, survei dan pendampingan, inisiatif pengabdian masyarakat ini
membuahkan hasil yang positif. UMKM Mie Ayam Mas Nok berhasil mengintegrasikan media sosial ke dalam
strategi bisnisnya dan memperoleh logo usaha yang khas. Peningkatan ini telah meningkatkan daya saing bisnis
mereka secara signifikan, membekali mereka untuk berkembang dalam lingkungan bisnis yang selalu berubah
dan kompetitif.

Kata Kunci: UMKM, Media Sosial, Logo usaha.

PENDAHULUAN
Pada saat sekarang ini UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) berkembang
dengan sangat pesat, terlebih setelah adanya pandemi Covid-19. Berdasarkan data dari
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UMKM mencapai Rp1.275,03 triliun atau tumbuh 16,75% (Kemenko Perekonomian, 2022).
Banyak masyarakat yang terkena dampak dari Covid-19 sehingga banyak dari mereka yang
akhirnya memilih untuk memulai bisnis sendiri agar bisa bertahan di dalam situasi tersebut
(Rosmeli et al., 2022). Dengan adanya pandemi Covid-19 ini membuat pemerintah membuat
beberapa kebijakan untuk mengurangi penyebaran dari virus tersebut, salah satunya adalah
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). PSBB sendiri memberikan dampak yang sangat
besar bagi masyarakat karena secara tiba-tiba harus mengubah semua kegiatan yang tadinya
dikerjakan secara offline menjadi serba online.

Perubahan tersebut tentunya membentuk pola kebiasaan baru, seperti memesan
makanan melalui aplikasi online, mencari informasi secara digital, memasarkan produk
melalui platform media digital, dan lain sebagainya. Berdasarkan hasil riset 49,6% konsumen
mencari informasi produk secara online sebelum melakukan pembelian (Alvara Strategic
Research, 2019), hal tersebut tentunya mempengaruhi perkembangan ekonomi digital di
Indonesia. Adanya perkembangan ekonomi digital yang sangat positif ini bisa menjadi peluang
bagi UMKM yang ada di Indonesia untuk memperluas pasar mereka dan juga menjadi salah
satu tantangan untuk bertahan di era digitalisasi. Namun berdasarkan hasil riset, baru sekitar
16% dari UMKM yang berpartisipasi dalam ekosistem ekonomi digital (Hanim et al., 2022).
Untuk mengembangkan perekonomian yang ada di Indonesia, bisa mengkolaborasikan antara
digitalisasi dengan usaha mikro. Berdasarkan data dari Asosiasi E-Commerce Indonesia (idea)
pertumbuhan UMKM go digital meningkat dengan sangat pesat, yang dimana jumlahnya
merangkak naik di tahun 2022 menjadi 21,8 juta pelaku UMKM go digital. dan untuk
selanjutnya Pemerintah menargetkan sebanyak 22 juta UMKM go digital.

UMKM go digital mampu untuk meningkatkan daya saing mereka pada lingkungan
bisnis yang dinamis (Rimadias, 2023). Tetapi tentunya terdapat hambatan yang akan dihadapi
oleh UMKM untuk mencapai digitalisasi tersebut, hambatan utama nya yaitu masih rendahnya
SDM dan belum meratanya akses teknologi, sehingga untuk menghadapi tantangan tersebut,
diperlukan adanya pendampingan dan edukasi kepada pelaku UMKM sebagai wujud
pengabdian masyarakat agar bisa mewujudkan perubahan yang diinginkan oleh pelaku UMKM
tersebut. Pengabdian kepada masyarakat merupakan kegiatan implementasi ilmu pengetahuan
secara langsung kepada masyarakat dengan menggunakan metodologi ilmiah. Usaha Mikro,
Kecil dan Menengah (UMKM) dapat bekerja sama dengan mahasiswa untuk memperkenalkan
layanan ekonomi digital, yang nantinya akan meningkatkan akses ke layanan keuangan digital.

Tim pengabdian kepada masyarakat berfokus pada UMKM Mie Ayam Mas Nok untuk

diberikan pendampingan. Mie Ayam Mas Nok merupakan usaha mikro di bidang makanan
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yang menjual mie ayam, mie yamin, ayam penyet, ayam bakar serta beberapa makanan lain
nya. Mie ayam Mas Nok berada di kantin Indonesia Banking School dan menyasar mahasiswa
kampus tersebut sebagai target konsumen nya. Karena lokasi nya berada di dalam kampus, Mie
ayam Mas Nok memiliki harga yang cukup terjangkau untuk para mahasiswa, yaitu mulai dari
Rp 4.000 - Rp 19.000. UMKM Mie Ayam Mas Nok ini sendiri memiliki kekuatan yaitu
harganya yang terjangkau, variasi makanan yang beragam, serta satu-satunya UMKM yang
menjual mie ayam dan mie yamin. Selain itu Kesempatan/peluang yang didapat oleh Mie
Ayam Mas Nok adalah di kantin kampus Indonesia Banking School ini belum ada UMKM
yang menjual Mie ayam oleh karena itu UMKM Mie Ayam Mas Nok ini dapat menguasai
pasar dalam produk berbentuk Mie.

Tim pengabdian melakukan observasi dan pre survei pada usaha Mie Ayam Mas Nok
dalam bentuk kuesioner. Pada data yang telah tim pengabdian kumpulkan melalui kuesioner,
Mie Ayam Mas Nok ini mendapatkan respon yang cukup baik dari para responden, dan juga
dapat dilihat bahwa Mie Ayam Mas Nok ini memiliki banyak pelanggan yang puas dengan
makanan, pelayanan, dan kebersihan makanannya, namun sayangnya Mie Ayam Mas Nok
belum memanfaatkan media sosial sebagai saluran pemasaran. Oleh karena itu pada
kesempatan pengabdian masyarakat ini kami bertujuan untuk melakukan pendampingan
pemanfaatan media sosial dalam bentuk Instagram untuk dapat meningkatkan penjualan usaha
Mie Ayam Mas Nok.

Tim pengabdian menganalisis bahwa usaha Mie Ayam Mas Nok belum memanfaatkan
platform sosial media. Pemanfaatan media sosial oleh pelaku usaha mampu untuk menjangkau
khalayak yang lebih luas, melalui platform seperti Facebook, Instagram, TikTok (Rimadias et
al., 2021). Media sosial juga menawarkan peluang untuk penjualan langsung dan perolehan
prospek konsumen. UMKM dapat menggunakan platform media sosial ini untuk
mempromosikan produk dan menampilkan penawaran khusus (Rimadias, Samuel, et al., 2023).
Maka, pendampingan pemanfaatan media sosial sangat diperlukan oleh pelaku usaha Mie
Ayam Mas Nok.

Selanjutnya, logo usaha berfungsi sebagai representasi visual dari bisnis. Logo usaha
mampu menciptakan identitas yang khas dan mudah diingat yang membantu konsumen
mengenali dan mengingat merek di antara pesaing (Park & Lin, 2020). Logo yang dirancang
dengan baik berkontribusi pada pengenalan merek (Rimadias, Kurniawan, et al., 2023). Logo
atau simbol yang terkait dengan produk atau layanan yang ditawarkan oleh UMKM
memudahkan konsumen untuk mengidentifikasi dan memilih merek di pasar yang ramai

(Torbarina et al., 2021). Usaha Mie Ayam Mas Nok belum memiliki logo usaha, sehingga
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diperlukan pendampingan. Lebih lanjut, tim pengabdian juga melakukan penyusunan tampilan
menu dengan desain yang lebih menarik.

Dengan memanfaatkan platform media sosial secara efektif dan merancang logo usaha
yang khas, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berupaya untuk memberdayakan usaha
Mie Ayam Mas Nok dan menjadikan mereka lebih kompetitif dalam iklim bisnis yang bergerak
cepat. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan metode observasi, wawancara
dan survei. Hasil yang diharapkan adalah UMKM Mie Ayam Mas Nok mampu memanfaatkan
platform media sosial dan memiliki logo usaha yang unik dalam bisnisnya sehingga

meningkatkan daya saing usaha mereka.

METODE

Metode pengabdian kepada masyarakat dilakukan secara offline dan juga online dengan
metode observasi, wawancara dan survei. Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dilakukan
selama 2 bulan, yaitu bulan November sampai dengan Desember 2023, bertempat di Kampus
STIE Indonesia Banking School, JI. Kemang Raya No.35 7, RT.6/RW.1, Bangka, Kec.
Mampang Prpt., Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12730.

Pada tahap awal, tim pengabdian melakukan observasi dan wawancara pada pemilik
usaha Mie Ayam Mas Nok untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai proses usaha.
Selanjutnya, tim pengabdian melakukan pre survei pada usaha Mie Ayam Mas Nok dalam
bentuk kuesioner. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan aplikasi google form
dengan kriteria responden adalah orang-orang yang sudah pernah mengkonsumsi Mie Ayam
Mas Nok setidaknya 1 kali. Sebanyak 50 responden mengisi kuesioner melalui google form
yang diberikan. Selanjutnya tim pengabdian masyarakat membuat list hal apa saja yang akan
tim berikan dan implementasikan kepada usaha Mie Ayam Mas Nok.

Pada data yang telah tim pengabdian kumpulkan melalui kuesioner, Mie Ayam Mas
Nok ini mendapatkan respon yang cukup baik dari para responden, dan juga dapat dilihat
bahwa Mie Ayam Mas Nok ini memiliki banyak pelanggan yang puas dengan makanan,
pelayanan, dan kebersihan makanannya, namun sayangnya Mie Ayam Mas Nok belum
memanfaatkan media sosial sebagai saluran pemasaran. Oleh karena itu pada kesempatan
pengabdian masyarakat ini kami bertujuan untuk melakukan pendampingan pemanfaatan
media sosial dalam bentuk Instagram untuk dapat meningkatkan penjualan usaha Mie Ayam
Mas Nok.

Setelah mengetahui problema utama yang dialami oleh usaha Mie Ayam Mas Nok,

maka tim pengabdian memutuskan untuk melakukan pendampingan media sosial dan
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pembuatan logo untuk usaha tersebut. Pendampingan yang dilakukan oleh tim pengabdian
kepada masyarakat senantiasa melibatkan partisipasi aktif dari pemilik usaha Mie Ayam Mas
Nok.

HASIL

Sebelum dilaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat pada usaha Mie Ayam Mas
Nok, belum ada logo usaha. Oleh karena itu, tim pengabdian kepada masyarakat merancang
logo usaha sebagai identitas yang khas dan mudah diingat yang membantu konsumen
mengenali dan mengingat merek di antara pesaing. Logo atau simbol yang terkait dengan
produk atau layanan yang ditawarkan oleh UMKM memudahkan konsumen untuk
mengidentifikasi dan memilih merek di pasar yang ramai Logo usaha yang akan digunakan
olen Mie Ayam Mas Nok dapat dilihat pada Gambar 1. Logo usaha yang dibuat oleh tim
pengabdian terlihat fresh, unik dan membantu konsumen untuk mengingat Mie Ayam Mas
Nok.

awhie Ayan,

g
as Nok

Gambar 1. Logo Usaha Mie Ayam Mas Nok Yang Baru

Selanjutnya, tim pengabdian mengedukasi pemilik usaha Mie Ayam Mas Nok
mengenai pentingnya pemanfaatan sosial media. Pemanfaatan media sosial oleh pelaku usaha
mampu untuk menjangkau khalayak yang lebih luas, melalui platform seperti Facebook,
Instagram, TikTok. Media sosial juga menawarkan peluang untuk penjualan langsung dan
perolehan prospek konsumen. UMKM dapat menggunakan platform media sosial ini untuk
mempromosikan produk dan menampilkan penawaran khusus. Setelah edukasi selesai
dilakukan maka tim pengabdian mendampingi dalam pembuatan media sosial Instagram dan

bagaimana cara untuk menggunakannya, sebagaimana yang dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Pemanfaatan Instagram sebagai Pemasaran Media Sosial

Lebih lanjut, tim pengabdian masyarakat juga membuatkan informasi menu yang lebih
menarik dan modern. Menu sering kali menjadi titik kontak pertama antara pelanggan dan
usaha kuliner. Informasi menu yang menarik akan menciptakan kesan pertama yang positif.
Menu adalah cerminan dari merek dan citra usaha kuliner. Informasi menu yang menarik
selaras dengan identitas merek secara keseluruhan, menciptakan pengalaman yang berkesan
bagi pelanggan. Informasi menu disajikan dalam bentuk poster (offline) dan electronic flyer
(online). Informasi menu dapat dilihat pada Gambar 3.

MIE AYAM

kardin /BS

MIE AYAM
BIASA

£

@ e dym e bk @) Harit 1R 188 herrern

Gambar 3. Informasi Menu Mie Ayam Mas Nok
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DISKUSI

Berdasarkan kegiatan pengabdian yang telah dilakukan oleh tim pengabdian STIE
Indonesia Banking School terhadap UMKM Mie Ayam Mas Nok yang berlokasi di JI. Kemang
Raya No.35 7, RT.6/RW.1, Bangka, Kec. Mampang Prpt., Kota Jakarta Selatan, Daerah
Khusus Ibukota Jakarta 12730, secara keseluruhan implementasi terkait perencanaan
pengabdian kepada masyarakat tergolong sepenuhnya berhasil direalisasikan secara baik.

Mulai dari pemanfaatan media sosial, pembuatan logo dan informasi menu yang menarik.

KESIMPULAN

Usaha Mie Ayam Mas Nok menjadi obyek kegiatan pengabdian kepada masyarakat.
Problema yang dialami oleh usaha Mie Ayam Mas Nok adalah belum adanya kehadiran media
sosial dan logo usaha yang mudah dikenali. Untuk mengatasi masalah ini, kegiatan pengabdian
masyarakat diselesaikan dengan memberikan pendampingan terfokus kepada UMKM Mie
Ayam Mas Nok. Dengan memanfaatkan platform media sosial secara efektif dan merancang
logo merek yang khas, kegiatan layanan ini berupaya memberdayakan usaha Mie Ayam Mas
Nok sehingga menjadi lebih kompetitif dalam iklim bisnis yang bergerak cepat. Kegiatan
pengabdian masyarakat ini membuahkan hasil yang bermanfaat dengan menggabungkan
observasi, wawancara, survei, dan pendampingan. UMKM Mie Ayam Mas Nok mampu
menciptakan logo perusahaan yang unik dan berhasil memanfaatkan media sosial ke dalam
rencana bisnisnya. Kedepan, diharapkan pemanfaatan media hendaknya tetap dilakukan secara
konsisten dan berkelanjutan. Selanjutnya, tim pengabdian merekomendasikan agar pelaku
usaha Mie Ayam Mas Nok mempelajari strategi dan taktik penggunaan media sosial
meningkatkan daya saing bisnis usahanya. Tim pengabdian kepada masyarakat dengan senang
hati akan melakukan pendampingan kembali terkait dengan strategi dan taktik penggunaan

media sosial.
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